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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
a. Persepsi masyarakat berdasarkan respon didapatkan sebagian besar dari

responden cukup yaitu sebanyak dari 54 orang (70.1%), 20 orang dalam
kategori baik (26.0%) dan 3 orang dalam kategori kurang (3.9%).

b. Persepsi masyarakat berdasarkan pemahaman diperoleh sebagian kecil dari
responden dalam kategori cukup yaitu sebanyak 35 orang (45.5%), 24 orang
dalam kategori baik (31.2%), dan 18 orang dalam kategori kurang (23.4%).

c. Persepsi masyarakat berdasarkan penilaian diberoleh sebagian besar dari
responden dalam kategori cukup yaitu sebanyak 42 orang (54.5%), 18 orang
dalam kategori kurang (23.4%), dan 17 orang kategori baik (22.1%).

d. Persepsi Masyarakat terhadap petugas penata anastesi sebagian besar dari
responden berkategori cukup yaitu sebanyak 57 orang (74.0%), 9 orang
kategori kurang (11.7%) dan 11 orang kategori baik (14.3%). sehingga
perbaikan atau cara meningkatkat persepsi Masyarakat perlu di berikan
pengetahuan Masyarakat mengenai petugas dan tanggung jawab penata
anastesi.

5.2 Saran

a. Pendidikan Keperawatan Anestesiologi
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemahaman tugas-tugas penata anestesi
untuk mahasiswa yang akan menjadi calon penata anestesi sebelum mereka

terlibat dalam praktik di lapangan kerja.
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b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data awal bagi individu yang
memilih untuk melanjutkan penelitiannya sebagai pembanding data studi
persepsi masyarakat terhadap petugas anastesi.

c. Masyarakat
Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat memberikan persepsi masyarakat
agar lebih baik atau pun dapat lebih mengenal tugas penata anestesi di rumah
sakit. Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan merasa lebih tenang dan
nyaman ketika memerlukan perawatan dari penata anestesi. Jenis-jenis
penerapan untuk meningkatkan persepsi yaitu minat masyarakat, kepentingan
petugas anastesi, kebiasaan masyarakat, konstasi dan pengetahuan masyarakat.

d. Organisasi profesi IPAI
Sebagai bahan masukan dan informasi dalam memastikan penata anestesi di
Indonesia bekerja sesuai kompetensi dan memastikan apakah persepsi
masyarakat di daerah tersebut sudah baik, cukup, atau kurang. Dan saran dari
peneliti harapannya, organisasi profesi IPAI dapat melakukan kegiatan bakti
sosial misalnya terkait pembiusan pada bibir sumbing, sehingga masyarakat
dapat membuka diri dalam mengikuti bakti sosial atau kegiatan
kemasyarakatan mengenai kegiatan seperti operasi bibir sumbing, sehingga
masyarakat dapat lebih sering bertemu langsung dengan penata anestesi. Maka

masyarakat terbiasa dalam membentuk persepsi.



